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ABSTlUK 
Dalam masa setelah tahun /998, ketika tumbangnya Orde Baru karena gerakan masif 
rejormasi, "elcsploitasi" bahasa Indonesia dalam bahasa politik kita menawarkan sejumlah idiom 
baru yang dimainkan dengan canggih oleh empal manusia Indonesia: pengamat politik, elit politik, 
kelompok pembentulc opini, dan wartawan. Sejalan dengan permainan idiom-idiom politik itu, ada 
duo gejala "permainan" bahasa. Elcsplorasi dan elcsploitasi lelcsem dan /rasa daIam bahasa politik 
kila dan sejalan dengan gan elcsplorasi itu, terjadi pergeseran tindak-tutur dar; tradisi eufemisme 
ke permainan makna yang lugas tetapi juga sekaligus vulgar. Dua gejala ini berkail dengan 
pemanjaalan kekuasaan malcna. 
Idiom-idiom seperli: kepanikan polilik, kebuntuan politik, carul-marul polilik, darural politik, 
pertarungan politik, gontok-gonlolcan politik, perkelahian politik, akrobat polilik, /corban polilik, 
polilik kepiling, li/cungan polilik, polilik kotor, kebohongan publik, kepenlingan polilik, dan 
dukungan polilik, adalah beberapa misal dari idiom politik yang bertebar di jagat bahasa politik 
Indonesia berbarengan dengan reformasi dan tumbangnya rezim Orde Daru. 
Setidaknya, ada empat karakter yang ditunjukkan dalam idiom-idiom politik kita, yaitu dunia 
yang: (1) gamang, (2) keras, (3) berkelompok, dan (4) berbohong. Keempat idiom ini membentuk 
pula empat citra: (1) kemuskilan polilik, (2J tarung politik, (3) keberkelompolcan politik, dan (4) 
akal-akalan polilik. Idiom-idiom ini menciplakan jagal perebutan posisi dan puncak ke/cuasaan. 
Kala kunc;: idiom polilik, kekuasaan semantik, permainan malena. 
1.PENGANTAR 
Profesor Alessandro Duranti (1990), guru 
besar antro-polinguistik pada Jurusan Antropo-
logi Universitas California, Los Angles, menga-
takan, language does nol simply refleci the 
world, il also shapes it, fashions it, 'bahasa 
tidak saja memantulkan dunia, tetapi juga mem-
bentuknya, menciptakannya'. Tesis ini dilontar-
kan Duranti setelah dia meneliti perilaku ber-
bahasa para elit politik Samoa. Cara bertutur 
dalam berpolitik ternyata tidak hanya meman-
tulkan citra keberbahasaan mereka tetapi juga 
membentuk "keberkuasaan berbahasa" yang 
ditunjukkan dalam pilihan-pilihan gramatika. 
Mereka menjadikan dirinya sebagai "sumbu 
berbahasa" dalam komunikasi politiknya. Pada 
"z..ras" ini cara berbahasa elit politik ini ternyata 
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tidak saja memantulkan dunia, tetapi juga mem-
bentuk dan menciptakan sebuah dunia, yaitu 
dunia politik. Mereka menggunakan bahasa 
tidak saja untuk membujuk, mengajak, tetapi 
juga menguasai. 
Bagaimana dengan Indonesia? Lima ta-
hun terakhir (1998-2003), setelah terbangunnya 
rezim ORBA-Pak Harto "menghaluskannya" 
dengan meminjam idiom Jawa: lengser kepra-
bon-proses reformasi berbagai sistem keber-
tetanggan bersifat khas. Hanya dalam hitungan 
waktu tiga tabun, reformasi itu berhasil mela-
hirkan tiga presiden: Bahrudin Jusuf Habbibie, 
Abdurahman Wahid, dan Megawati Soekarno-
putri. Bersifat khas, karena suksesi kepemim-
pinan nasional "yang super cepat" itu baru per-
tama kali terjadi dalam sejarah ketatanegaraan 
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kita. Mungkin satu-satunya di dunia. Reformasi 
yang diimpikan sebagai "ladang demokrasi" 
masa depan itu pun membuat perilaku komuni-
kasi politik kita bersifat khas. 
Salah satu kekhasan itu adalah "eksploi-
tasi" bahasa Indonesia (selanjutnya disebut BI) 
dalam bahasa politik kita yang dimainkan de-
ngan canggih oleh empat manusia Indonesia: 
pengamat politik, elit politile, kelompok pem-
bentuk opini, dan wartawan. Mereka ini mem-
bentuk Icosapolitik baru dalam jagat perpoli-
tikan kita. Melalui "permaioan Iinguistik-nya", 
mereka menjadi pemegang kekuasaan semantik 
(sematic power) dan menjadikan dirinya seba-
gai "pusat ·bahasa" politile, yang dengan serta 
pula menjadikan dirinya sebagai pemegang "ka-
ta kunci" dalam mainstream komunikasi politik 
kita. Mereka menggunakan idiom dalam berba-
gai citra yangingin digambarkannya. 
Bila diamati, penggunaan idiom dalam 
bahasa politik kita tujuh tabun terakhir ini 
menunjukkan sebuah lanskap linguistik yang 
menarik dicermati, tidak saja kerana ada 
penambahan idiom "bam" BI, tetapi juga dari 
sudut pandang sosio-politko-linguistik bahasa 
politik tersebut memberikan pengertian menge-
nai cakrawala perpolitikan kita. 
Dengan mendasarkan diri pada tesis yang 
dikemukakan Duranti di atas, tulisan ini men-
coba menafsirkan bahasa politik kita dari sudut 
pandang sosio-politiko-Iinguistik. Sebagai fakta 
linguistile, sejumlah ungkapan dalam bahasa 
politik adalah idiom yang dapat ditafsir sebagai 
wacana yang mencerminkan realitas sosial 
politik .1t-ita. Ial~m yang dimainkan (mungkin 
juga dipermainkan) oleh empat kelompok orang 
Indonesia seperti yang telah disebut di atas 
adaIah pemerian gejala dan fakta politik dengan 
"meminjam" leksem-Ieksem atau frasa-frasa 
tertentu sebagai "wadah" pencitraannya. 
Ada beberapa gejala bahasa politik yang 
dapat diamati dan diterangkan. Pertama, terda-
pat eksplorasi dan eksploitasi leksem dan frasa 
yang cukup berarti dalam bahasa politik kita. 
Kedua, bersamaan dengan eksplorasi itu, terjadi 
pergeseran tindak-tutur (speech act) dari 
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tradisi eufemisme ke permainan makna yang 
lugas tetapi juga sekaligus "vulgar". Vulgaris-
me ber-BI itu-kalau bisa disebut begitu-ke-
mudian menihilkan kesantunan berbahasa. Dua 
gejala ini berkait dengan pemanfaatan kekua-
saan makna (semantic power) dan permainan 
penguasaan makna (semantic competence) 
seperti yang telah disebutkan di atas. 
Dalam tujuh tabun terakhir, bahasa 
politik kita begitu banyak menampilkan idiom, 
bahkan merupakan karakter utama bahasa 
politik kita. Memang sejak menjadi bahasa 
pemersatu, dalam sejarah bangsa kita, BI telah 
menjadi sarana yang efektif bagi komunikasi 
politik. Sebab itu, sebagai perbandingan, 
sebelum tafsiran atas bahasa politik kita tujuh 
tahun terakhir, berikut ini diberikan perspektif 
(secara kasar) mengenai sejarah penggunaan BI 
dalam kancah perpolitikan kita dari rezim ke 
rezim. 
2. BI: BEBERAP A TONGGAK SEJARAH 
Pada hakikatnya, BI memiliki tiga watak 
asal: (1) egaliter alias tidak hirarkis, (2) seder-
hana-Iugas-santun, dan (3) multietnik. Pemakai-
an BI tidak mengenal status sosial. Dengan 
menggunakan BI semua status dan hirarki so-
sial "tercairkan" bahkan "tersatukan" dalam 
sebuah komunikasi yang setara antara penutur 
(speaker) dan petutur (addressee). Tidak ada 
yang lebih tinggi, yang ada adalah sarna rata 
sarna rasa. P'erilaku gramatikalnya pun seder-
hana, lugas, tetapi juga santun. Kesantunan itu 
terutama ditentukan oleh penghormatan, peng-
hargaan, bukan pada penstrukturan berdasarkan 
status sosial. Oleh.sebab itu, dalam sejarahnya 
BI dengan begitu mudah-tanpa ikhtiar peren-
canaan bahasa (language planning) yang disia-
sati Negara-menjadi bahasa multietnik 
(lingua-franca) di seantero nusantara. Itu 
pulalah sebabnya 28 oktober 1928 dalam Sum-
pah Pemuda, BI "dinobatkan" sebagai bahasa 
negara-bangsa di masa depan. 
Secara skematis Ragaan berikut menyari-
kan "pengalaman" BI dari zaman perjuangan 
hingga orde reformasi. 
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Zaman ORLA ORBA Orde 
Perjuangan Reformasi 
Ragaan 1: Watak Bahasa Politik dalam Lintas-sejarah 
Ragaan 1 di atas menjadikan tabun 1928, 
yaitu saat Sumpah Pemuda dilansir, sebagai 
tonggak permulaan BI secara politis menjadi 
bahasa persatuan. Sesudah itu, dalam pentas 
politik Indonesia, BI digunakan sebagai wahana 
perju~~i:lIl, - perlawanan, penguasaan, dan 
pembebasan. 
Oi zaman perjuangan hingga kemerde-
kaan, BI merupakan alat perjuangan yang 
bersifat revolusioner dan lugas. Secara politis, 
Anderson (1990) menyebut BI pada zaman ini 
sebagai "Melayu revolusioner". Semua energi 
dan modal bangsa, termasuk BI digunakan 
untuk melakukan perjuangan agar mencapai 
kemerdekaan. Kata-kata kunci BI pada zaman 
ini adalah betjuang, merdeka, merdeka atau 
mati, penajajah, penjajahan, dan perjuangan. 
Semua kosa kata ini tidak saja memantulkan 
keinginan bangsa ini terbebas dari penjajahan, 
tetapi juga membentuk kesamaan nasib dalam 
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suatu ikatan kolektif nasional, dan menciptakan 
semangat untuk membentuk negara yang mer-
deka, bisa menentukan nasib sendiri dan berdiri 
setara dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
. Kosa-kata-kosakata ini, terutama merdeka, 
begitu magis di zaman itu dan merupakan 
"sumbu" perjuangan. 
Dengan wataknya yang revolusioner, Bl 
pada zaman Orde Lama, masih tetap lugas dan 
lantang. Kata-kata kebangsaan, kesatuan dan 
persatuan, ralcyat, pergerakan, kedauiatan, dan 
revolusi merupakan kata perlawanan terhadap 
kembalinya kolonialisme. Kesadaran mengenai 
kebangsaan dalam negara kesatuan menjadikan 
kata-kata seperti ini menjadi "kata kunci nasia-
nal". Oaya dorong perlawanan dan kelugasan 
tercitrakan dalam ungkapan semacam ini. 
Akan tetapi, ketika rezim Orde Baru 
semakin kuat BI mengalami gejala formalisme 
begitu d,ahsyat. Oengan mengandalkan kata 
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pembangunan sebagai "sumbu" komunikasi 
politik nasional, BI masuk ke daIam sebuah 
proses fonnalisme dalam komunikasi politik. 
Rezim Orba yang otoriter turut "membungkam" 
BI menjadi bahasa yang sangat hirarkis. Komu-
nikasi dengan menggunakan BI hanya daIam 
konteks struktur satu arab "dari-atas-kebawah" 
dalam bahasa "yang seragam", yang pada gi-
lirannya membuat BI tidak saja baku tetapi juga 
sekaligus "beku" dalam segala proses 
komunikasi politik. Bahasa yang ada dalam 
ruang-ruang kantor pemerintah, dalam sidang-
sidang dewan dan majelis merupakan bahasa 
yang tunggal dan berujung pada kata setuju 
yang gemuruh dalam suatu bingkai musyawa-
rah untuk mufa/cat yang sesungguhnya merupa-
kan bentuk pengecohan dari "mufakat dahulu 
baru rnasuk ruangan sidang untuk musyawa-
rah", . artinya musyawarah untuk. "berteriak 
setuju". Idiom sarkastis ABS alias asal bapak 
senang mencitrakan komunikasi yang begitu 
hirarkis dalam penghambaan ke atas. Kita dapat 
mengingat kembali sebegitu seringnya salah 
seormg petinggi Orba mengucapkan dengan 
bangga (dan tanpa malumalu) kepada publik: 
Menurut petJmjulc BapoIc Presiden. Belum lagi 
kita mendengar pejabat lokal berbicara dalam 
bahasa pembangunan dengan bangga mengata-
kan: sesuai petunjulc dar; pusat .... 
Rezim Orba juga membuat BI menjadi 
bahasa yang tidak jujur .dan kehilangan kelu-
gasannya melalui pengibulan terhadap publik 
dengan mengeksploitasi potensi eufemisme 
dalam BI. Kita masih ingat kata-kata kunci 
seperti bantuan luor negeri rllln penyesuaian 
harga. Frasa ini bukan saja merupakan c:ebuah 
proses "penghalusan" bahasa, melainkan juga 
sekaligus "pembohongan" atas rakyat. Ringkas 
kata, di masanya, Orba berhasil menjadikan 
dirinya "pusat bahasa", dalam artian pusat pe-
molaan bahasa pembangunan dan "bahasa pu-
sat", dalam artian keseragaman berbahasa sem-
bari mempertahankan kekuasaan dengan meni-
hilkan kritisisme di masyarakat. 
Ketika proses pembungkaman itu tum-
bang oleh reformasi, BI mengalami proses pem-
bebasan atas "kebakuan" (dalam ani kesera-
gaman dalam bahasa pembangunan) dan "kebe-
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kuan" (dalam arti pembungkaman atas energi 
kritisisme di rnasyarakat). Oi era ini BI meng-
alami "revolusi kedua" -setclah revolusi perta-
rna" di masa perjuangan. BI mengalami proses 
kembali kewatak aslinya yang egaliter. Yang 
paling nyata dari revolusi itu adalah berge-
semya sapaan Bapalc kesapaan .4.nda untuk 
Presiden. Kita masih begitu ingat ketika BJ. 
Habibie "membuka" pintu-pintu Istana Negara 
yang sebelumnya "angker" dan "terkunci rapat" 
dengan semangat demoknltisasi dan membiar-
kan dirinya di sapa dengan .4.nda. Oalam bentuk 
yang lain, Abdurahman Wahid, setelah menjadi 
Presiden pun tetap "membiarkan" dirinya 
disapa dengan Gus Our. Suatu bukti dari 
kembalinya BI ke watak aslinya: egaliter. 
Sumbu berbahasa pun tidak lagi menjadi 
monopoli negara, tetapi telah menjadi pusat 
bersama. Di era ini masyarakat mendapatkan 
kesempatan untuk mengatakan pendangannya, 
keinginannya, bahkan protesnya terhadap pe-
minggiran yang dialaminya di rezim Orba. 
Dengan bahasa yang "berani" dan "Iangsung". 
Kata-kata kunci seperti kembalikan tanah komi, 
naikkan UMR komi, dan segera bayarkan 
tunggakan gaji komi merupakan mauJ~d dari 
proses bergesemya "pusat bahasa" pada negara 
ke ruang-ruang kesadaran publik. Cara-cara 
berbahasa "seberani" dan "selantang" ini belum 
pernah ada pada rezim sebelumnya. Pada 
tingkat ini, terjadi proses "pengbancuran" atas 
model komunikasi yang bersifat hirarkis "dari 
atas-ke bawah" di masa lalu .. 
Walaupun begitu, proses pembebasan BI 
dari kebekuan itu bukan tanpa akibat. "Ruang-
ruang" berbahasa terbuka luas karena euforia 
reformasi, BI menjadi bahasa yang sarkastis 
dan vulgar. Dalam kekecewaan dan kemarahan . 
publik, BI berubah menjadi bahasa yang 
kehilangan kesantunannya yang menjadi bahasa 
hujat, bahasa umpat. Hujatan kepada rezim 
lama, kemudian bergeser ke hujat menghujat 
antarakelompok afiliasi politik dalam atmosfer 
politik yang "panas" dan "keras" merupakan 
contoh BI yang telah kehilangan kesantunan-
nya. 
Di era reformasi ini, selain mengalami 
revolusi kedua, BI mendapatkan idiom baru 
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yang sebelumnya tidaIc pemah ada. Idiom itu 
menunjukkan bahwa betapa jagat politik kita 
merupakan dunia yang "gamang". yang "'ke. 
rasn , "yang bedcelompokfl. dan "yang berbo-
hong". Idiom-idiom yang memantulkan citra 
semacam inilah yang akan ditafsir dalam tulisan 
ini. 
3. EMPAT IDIOM POLITIK 
Pertanyaan yang kita ajukan adalah, 
apakah pilihan-pilihan idiom sebagai watak 
utama bahasa politik Indonesia tujuh tabun 
terakhir menunjukkan gejala yang sarna seperti 
yang ditunjukkan Duranti? Dunia apakah yang 
dipantulkan, dibentuk, dan diciptakan oleh 
idiom-idiom ito? Salah satu dari sekian ke-
mungkinan jawabannya dapat ditunjukkan de-
ngan tafsir-tafsir berikut. 
Paling sedikit, ada empat idiom yang 
tergambarkan dalam bahasa politik kita sejak 
tumbangnya rezim orde baru dan proses "pe-
rombakan" sistem komunikasi politik kita da-
lam kurun waktu tujuh tabun terakhir. Pusat-pu-
sat penguasa idiom bukan lagi negara dalam 
artian yang sesungguhnya, melainkan telah ber-
ada di tangan publik secara luas. Pusat ber-
bahasa itu terutama dilokomotifi oleh empat 
jenis manusia seperti yang telah disebut pada 
bagian awal tulisan ini: pengamat politik, elit 
politik, kelompok pembentuk opini, dan ka-
langan pers. 
Kelompok pertama bisa pengamat politik 
tulen bisa juga pengamat politik dadakan, bah-
kan pengamat politik "E,adungan". Kelompok 
kedua, yaitu elit politik,adal::h manusia-
manusia yang secara s;tdar membentuk dan 
mengakses diri ke puncak-puncak posisi politik 
dan partai sebagai sumbu dan kendaraannya. 
Manusia Indonesia ketiga, yaitu kelompok 
pembentukopini, adalah mereka-mereka yang 
mau mengakses diri dalam bentuk eksperi-
mentasi dan improvisasi politik untuk mencari 
bentuk. Mereka ini memiliki hubungan struk-
tural-psiko-politik dengan elit politik. Hu-
bungan ini bisa bersifat permanen atau bisa jadi 
hanya bersifat inslanl. Kuat lemahnya hu-
bungan antara elit politik dengan kelompok 
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pembentuk opini ini ditentukan oleh kuat le-
mahnya komitmen politik yang diusung. Se-
makin kuat komitmen itu, semakin bersifat 
pennanenlah hubungan itu; sebaliknya, semakin 
Iemah komitmen semakin bersifat sesaatlah 
hubungan itu. Kepermanen dan kesesaatan itu 
juga ditentukan oleh peluang dan promosi 
politik kelompok pembentuk opini naik ke 
"posisi politik yang lebih ke atas". Tidak ada 
hubungan antara pengamat politik dan elit 
politik da:am pengertian struktur dan sistem. 
Yang sarna bagi ketiga manusia Indonesia 
dalam wacana politik ini adalah: mereka sarna-
sarna memainkan jargon-jargon dan idiom 
politik untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Sementara itu, kelompok keempat adalah 
para wartawan. Dengan kepandaian dan 
kecakapan eksploitasi kata dan frasa baru dalam 
menulis berita atau opininya, para wartawan 
merupakan penyumbang utama idiom-idiom 
politik baru yang sebelumnya tidak ada. Ada 
dua cam wartawan memproduksi idiom bam 
itu: mengutip idiom-idiom -politik yang 
dilontarkan narasumber dan memerikan sendiri 
situasi atau atmosfer politik yaNg diamatinya, 
terutama dipungutnya dari berbagai temu dan 
perhelatan politik partai-partai dan ungkapan 
yang diberikan oleh tokoh atau pengamat 
politik. 
Secara sosio-politiko-Iinguistik empat 
jenis manusia Indonesia adalah manusia 
pemegang kekuasaan semantik (semantic 
power) dalam memainkan idiom-idiom politik 
yang metaforik itu. Dengan kekuasaan semantik 
yang ada padanya, pengamat politik, elit politik, 
kelompok pembentuk opini, dan wartawan 
memproduksi bahasa-bahasa politik baru dalam 
maujud idiom. Seperti yang telah disebut di atas 
idiom secara sosio-politiko-Iinguistik meman-
tulkan dunia perpolitikan kita yang gamang, 
keras, berkelompok, dan dunia berbohong. 
Dunia kegamangan itu seperti yang terkandung 
dalam idiom: kepanikan poUlik. kebunlulan 
poUlik, carul-marul polilik, haru-biru polilik, 
darurat poUlik, dan kepastian polilik. Berha-
dapan dengan idiom-idiom semacam ini kita 
seperti diajak masuk ke dalam sebuah ruang 
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politik yang gamang. Dalam roang yang 
gamang itu kita menemukan politik Indonesia 
dalam citra muskil. berkelok-kelok, dan "ku-
sut". 
Di jalan politik yang buntu itu lahirlah 
dunia kekerasan politik. Idiom-idiom tentang 
kekerasan politik tergambar dalam ungkapan 
perlenglraran polilik, gontok-gontolcan polilik, 
korban polilik. Pada titik nadir yang paling 
ekstrem ini membuat konstituen politik di lapis 
bawah (grass-roots) berbenturan fisik dan 
berdarah-darah, hingga nyawa meregang. Akan 
tetapi, kekerasan dalam politik tidak semata-
mata merupakan arena adu-fisik. Saling-garuk 
(dalm arti metaforik) dengan membuat 
pembusukan-pembusukan di 'masyarakat dalam 
siasat polilik kepiling untuk saling-menjatuhkan 
merupakan citra dari kekerasan politik. Politik 
kekerasan dan kekerasan politik itu lahir karena 
adanya ke-taklid-dan politik yang tidak disadari 
oleh seman gat demokrasi. 
Demokrasi hanya bisa dibaca dalam 
ukuran "harus menang" dengan cara apa pun 
termasuk permainan politik "kotor". Untuk 
mencapai tujuan, likungan polilik merupakan 
mang gerak untuk menelikung Iawan, menge-
coh lawan, sekaligus membohongi rakyat .. 
Ringkasnnya, idiom politik kita tidak hanya 
memantulkan dunia kegamangan, kekel"3S8n, 
keberkelompokan, kebohongan, tetapi juga 
membentuk citra kemuskilan, pertarungan, 
pengelompokan, dan siasat politik dalam men-
ciptakandunia perebutan posisi dan puncak 
kekuasaan. Idiom politik yang memantulkan, 
membentuk, dan menciptakan jagat komunikasi 
politik Indonesia dalam kurun tujuh tabun 
terakhir ini dapat dibaca pada Ragaan 2. 
4. CATATAN AKHIR 
Kebohogan publik (sebenarnya yang 
benar adalah membohongi publik) merupakan 
idiom yang mencitrakan siasat politik dunia. 
Dalam literatur bahasa politik Barat (baca: 
Beard 2000) ada istilah cheats daan liar, 
'penipu dan pembohong". Di Indonesia, bisa 
jadi unjuk rasa dukung-mendukung dan tolak 
menolok yang digiatkan dalam sebuah suksesi 
kepemimpnan adalah maujud dari proses 
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menipu dan membohongi-rakyat. Atau bisa jadi 
seorang "pejabat" politik berkata: kila sangat 
menyesallcan lerjadinya bentrok antara FP I 
dengan POLRJ lcemarin merupakan basa-basi 
politik untuk membohongi publik. Bisa jadi 
pula ketika seorang politisi menyatakan kata 
lidok ada rekayasa politik dalam suksesi ini 
sebagai bantahan atas opini publik tentang 
"keanehan" daIam pemilihan pemimpin meru-
pabn bentuk pembohongan publik! Atau ketika 
seorang elit poIitik menghindari pertanyaan dari 
publik atau pers mengenai situasi politik de-
ngao mengatakan "saya tidak dalam posisi 
menjawab pertanyaan Anda" adalah wujud dari 
bagaimana ia memainkan sebuah idiom politik 
yang bersayap ito untuk mengecoh publik. 
Idiom dalam bahasa politik kita memang 
mencitrakan pusparagam perilaku politik kita,· 
juga wajah demokrasi kita. 
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